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Budaya patriarki yang mengakar kuat dalam masyarakat Timor, khususnya di Jemaat GMIT
Imanuel Postenu, telah menempatkan perempuan dalam posisi subordinat, baik dalam ruang
sosial, budaya, maupun spiritual. Dalam konteks ini, gereja sebagai komunitas iman ditantang
untuk menjadi ruang pembebasan yang tidak hanya melayani secara spiritual, tetapi juga
menyentuh persoalan keadilan gender. Tesis ini mengkaji program Skol bife (sekolah
perempuan) sebagai bentuk resistensi terhadap budaya patriarki melalui pendekatan teologi
feminis, dengan menggunakan kerangka Hot-House Ecclesiology dari Letty M. Russell,
konsep homeplace dari bell hooks, dan pedagogi feminis sebagai strategi transformasi.
Penelitian ini dilakukan di Jemaat GMIT Imanuel Postenu dengan pendekatan kualitatif
deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan informan kunci, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Skol bife telah menjadi ruang aman dan
transformatif bagi perempuan untuk belajar, mengafirmasi pengalaman hidup mereka, dan
membang un agensi diri. Namun demikian, tantangan besar masih dihadapi, antara lain
kekuatan budaya patriarki yang membatasi partisipasi perempuan, keraguan diri yang lahir dari
minimnya pendidikan, serta ketergantungan pada tokoh otoritatif tertentu dalam gereja. Dalam
kerangka teologi feminis, Skol bife dibaca sebagai upaya profetik gereja dalam menghadirkan
keadilan Allah melalui pembentukan ruang alternatif yang memulihkan martabat perempuan.
Melalui empat pilar eklesiologi feminis—Roh dicurahkan atas perempuan, kabar baik

diberitakan oleh perempuan, keramahtamahan menyertakan perempuan, dan keadilan
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dibagikan oleh perempuan—Sko! bife menjadi ruang pembelajaran teologis yang
membebaskan dan membentuk solidaritas kolektif. Tesis ini menekankan bahwa gereja tidak
hanya harus membuka ruang bagi perempuan, tetapi juga bertransformasi secara struktural agar
menjadi komunitas inklusif yang menghidupi nilai-nilai Kerajaan Allah: keadilan, kesetaraan,

dan kasih.
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